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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pijat 

bayi di klinik pratama paseban rumah sakit sint carolus Jakarta pusat, dapat disimbulkan 

sebagai berikut : 

1. Mayoritas usia ibu dalam penelitian ini ≥20- 30 tahun (57.8%). 

2. Mayoritas pendidikan ibu dalam penelitian ini ≥ SLTP sebanyak 97.6%. 

3. Mayoritas pekerjaan ibu dalam penelitian ini tidak bekerja yaitu sebanyak 50.0%. 

4. Mayoritas paritas ibu dalam penelitian ini telah melahirkan lebih dari satu kali yaitu 

sebanyak 50.0 %. 

5. Mayoritas pengetahuan ibu dalam penelitian ini baik yaitu sebanyak 45.3%. 

6. Mayoritas sikap ibu dalam penelitian ini memiliki sikap positif yaitu 93%. 

7. Mayoritas motivasi ibu dalam penelitian ini memiliki motivasi positif yaitu sebanyak 

83.6%. 

8. Mayoritas dukungan keluarga ibu dalam penelitian ini mendapatkan dukungan dari 

keluarga yang positif yaitu sebanyak 64.8%. 

9. Mayoritas terpapar informasi ibu dalam penelitian ini telah terpapar informasi yaitu 

sebanyak 69.5%. 

10. Mayoritas dukungan petugas kesehatan ibu dalam penelitian ini mendapat dukungan 

dari petugas kesehatan yaitu sebanyak 52.3%. 
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11. Mayoritas ibu melakukan pijat bayi yaitu sebanyak 66.9% dan yang tidak 33.1%. 

12. Tidak ada hubungan usia dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama Paseban 

Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.446. 

13. Tidak ada hubungan pendidikan dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama 

Paseban Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 1.000. 

14. Tidak ada hubungan pekerjaan dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama Paseban 

Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.378. 

15. Tidak ada hubungan paritas dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama Paseban 

Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.900. 

16. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama 

Paseban Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.001. 

17. Ada hubungan sikap dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama Paseban Rumah 

Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.027. 

18. Ada hubungan motivasi dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama Paseban Rumah 

Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.044. 

19. Ada hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama 

Paseban Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.050. 

20. Ada hubungan terpapar informasi dengan perilaku pijat bayi di Klinik Pratama 

Paseban Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.000. 

21. Ada hubungan dukungan petugas kesehatan dengan perilaku pijat bayi di Klinik 

Pratama Paseban Rumah Sakit Sint Carolus Jakarta busat dengan nilai p-value 0.000. 
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B. Saran  

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan petugas kesehatan yang ada di unit KIA di Klinik Prtama Paseban 

Rumah sakit Sint Carolus agar selalu meningkatkan pembinaan peran serta 

masyarakat dibidang kesehatan bayi, khususnya memberikan pendidikan kesehatan 

tentang pijat bayi pada para ibu-ibu yang mempunyai bayi agar mengetahui 

pentinggnya pijat bayi dalam tumbuh kembang bayi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

  Diharapkan untuk institusi menyediakan lebih banyak refrensi atau sumber 

bacaan terutama tentang pijat bayi. Serta hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 

referensi bacaan mahasiswa dan materi pembelajaran tentang pendidikan kesehatan 

terutama yang berkaitan pijat bayi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

bahan masukan serta dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel dan metode yang berbeda dikemudian hari. 
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